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Lampiran 1. Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi 

Daun Nipah 

Serbuk Daun 

Nipah 

Ekstrak Daun 

Nipah 

 

Inhibitor 

Daun Nipah 

Inhibitor 7 % 

Sampel Baja 

20x20x10 

Dirangkai 

Sampel Baja Siap 

Direndam 

Baja, air laut, 

Inhibitor 

Baja Setelah 

Korosi 

Analisis Data 

Maserasi 

Evaporasi 

Diencerkan 

Ditambahkan 

air laut 

Ditimbang 

Dikarakterisasi menggunakan 

SEM-EDS  

Ditimbang 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

1. Preparasi dan Ekstraksi Sampel Daun Nipah 

 

 

 

- Dicuci dan dipotong kecil-kecil 

- Dikeringkan di bawah sinar matahari selama 12 jam dan dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 40 ºC selama 24 jam 

- Dihaluskan menggunakan blender dan diayak menggunakan 

pengayak 80 mesh 

 

 

- Dimaserasi dengan metanol p.a selama 24 jam 

- Disaring 

 

 

 

 

- Dievaporasi pada suhu 40 – 50 ℃ dengan kecepatan 200 rpm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel daun 

nipah 

Serbuk daun 

nipah 200 g 

Filtrat Residu 

Ekstrak pekat daun 

nipah 
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2. Pembuatan Inhibitor Ekstrak Daun Nipah 7 % sebanyak 25 mL 

 

  

 

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Ditambahkan epoxy sebanyak 17,62 mL, lalu ditambahkan 

hardener sebanyak 5,87 mL 

- Dihomogenkan 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan CH3COOH 25 % sebanyak 100 mL 

 

  

 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inhibitor ekstrak daun 

nipah 7 % 

1,75 mL ekstrak daun 

nipah 

25 mL CH3COOH 

glasial 

CH3COOH 25 % 



64 

 

4. Uji Senyawa Tanin 

 

 

 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan akuades 

sebanyak 10 mL, kemudian dididihkan dan selanjutnya disaring 

- Ditambahkan setetes FeCl3 0,1 % 

 

 

Catatan: Warna hijau kecokelatan atau warna biru kehitaman teramati, 

menunjukkan ekstrak mengandung tanin. 

 

5. Preparasi Baja Karbon 

 

 

 

- Dipotong dengan ukuran 20 x 20 x 3 mm3 

- Dibersihkan dan diamplas menggunakan kertas amplas grade 400 

dan 800 

- Dibilas menggunakan akuades dan dicelupkan ke dalam aseton 

- Dikeringkan pada suhu ruang  

- Diukur kembali diameter dan panjang setelah pangeringan 

menggunakan jangka sorong digital 

 

 

 

 

Sampel sebanyak 0,5 g 

Hasil 

Plat baja ST 37 

plat baja ST 37 
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6. Uji Perendaman Sampel 

6.1 Uji Rendam Tanpa Inhibitor 

 

 

 

- Ditimbang dan diikat menggunakan benang godam yang terkait pada 

lidi 

- Dimasukkan air laut sebanyak 100 ml ke dalam gelas kimia 

- Dimasukkan baja ke dalam wadah yang berisi air laut dan digantung 

hingga kedalaman setengah dari volume air laut 

- Didiamkan selama 2, 4, 6, 8 hari 

- Dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan 

- Ditimbang baja yang telah terkorosi 

 

 

 

- Dikarakterisasi menggunakan SEM-EDX sampel baja ST 37 pada 

waktu kontak optimum 

 

 

 

 

Catatan: langkah-langkah prosedur 7.1 diulang dengan mengganti air laut menjadi 

larutan CH3COOH 25 % dan mengganti variasi waktu menjadi variasi 

suhu 20, 30 dan 40 ºC 

 

 

 

 

 

Plat baja ST 37 

Data 

Data 
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6.2 Uji Rendam dengan Inhibitor Ekstrak daun Nipah 

7.2.1 Pengaruh Waktu Kontak terhadap Inhibisi Baja ST 37 

 

 

 

- Ditimbang dan diikat menggunakan benang godam yang terkait pada 

lidi 

- Dimasukkan campuran air laut dan ekstrak daun nipah sebanyak 100 

ml ke dalam gelas kimia 

- Dimasukkan baja ke dalam wadah yang berisi campuran 100 mL air 

laut dan ekstrak daun nipah lalu digantung hingga kedalaman 

setengah dari volume larutan 

- Didiamkan selama 2, 4, 6, 8 hari 

- Dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan 

- Ditimbang baja yang telah terkorosi 

 

 

 

- Dikarakterisasi sampel baja menggunakan SEM EDX pada waktu 

kontak optimum 

 

 

 

 

 

Catatan: langkah-langkah prosedur 7.2.1 diulang dengan mengganti air laut menjadi 

larutan CH3COOH 25 % 

 

 

 

Plat Baja St 37 

Data 

Data 
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7.2.1 Pengaruh Suhu terhadap Inhibisi Baja ST 37 

 

 

 

- Ditimbang dan diikat menggunakan benang godam yang terkait pada 

lidi 

- Dimasukkan campuran air laut dan ekstrak daun nipah sebanyak 100 

ml ke dalam gelas kimia 

- Dimasukkan baja ke dalam wadah yang berisi campuran 100 mL air 

laut dan ekstrak daun nipah lalu digantung hingga kedalaman 

setengah dari volume larutan 

- Didiamkan selama 6 hari pada suhu 20, 30 dan 40 ºC 

- Dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan 

- Ditimbang baja yang telah terkorosi 

 

 

 

- Dikarakterisasi sampel baja menggunakan SEM EDX pada suhu 

optimum 

 

 

 

 

 

Catatan: langkah-langkah prosedur 7.2.1 diulang dengan mengganti air laut menjadi 

larutan CH3COOH 25 % 

 

 

 

 

Plat Baja St 37 

Data 

Data 
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Lampiran 3. Pembuatan Larutan 

1. Pembuatan Larutan Inhibitor Ekstrak Daun Nipah 7 % sebanyak 25 mL 

% 
v

v
 = 

volume zat terlarut

volume larutan
 x 100% 

7 %  = 
volume zat terlarut

25mL
 x 100% 

Volume zat terlarut = 1,75 mL 

 

2. Pembuatan Larutan Asam asetat 25 % Sebanyak 100 mL 

M1 x V1  = M2 x V2 

98 % x V1 = 25 % x 100 mL 

V1  = 25 mL 
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Lampiran 4. Perhitungan 

1. Data Berat Baja ST 37 pada Media Air Laut dengan Variasi Waktu 

Waktu 

(hari) 

Dengan Inhibitor 

Selisih 

Tanpa Inhibitor 

Selisih Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

2 5,2359 5,2353 0,0006 6,3642 6,3535 0,0107 

4 5,1769 5,1732 0,0037 6,1907 6,1623 0,0284 

6 5,4837 5,4698 0,0139 6,3431 6,2972 0,0459 

8 5,6068 5,5781 0,0287 6,7896 6,7279 0,0617 

 

2. Data Berat Baja ST 37 pada Media Larutan CH3COOH 25 % dengan 

Variasi Waktu 

Waktu 

Dengan Inhibitor 

Selisih 

Tanpa Inhibitor 

Selisih Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

2 6,6579 6,3517 0,3062 5,4510 4,9448 0,5062 

4 6,6817 6,4528 0,2289 5,6017 5,2530 0,3487 

6 6,1432 5,9928 0,1507 5,9533 5,6826 0,2707 

8 6,6785 6,6118 0,0667 5,1300 4,9690 0,1614 
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3. Data Berat Baja ST 37 pada Media Air Laut dengan Variasi Suhu 

Suhu 

Dengan Inhibitor 

Selisih 

Tanpa Inhibitor 

Selisih Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

20 5,3473 5,3471 0,0002 5,9145 5,9123 0,0022 

30 5,6274 5,6265 0,0009 6,4326 6,4288 0,0038 

40 5,7768 5,7753 0,0015 6,5183 6,5143 0,0040 

 

4. Data Berat Baja ST 37 pada Media Larutan CH3COOH 25 % dengan 

Variasi Suhu 

Suhu 

Dengan Inhibitor 

Selisih 

Tanpa Inhibitor 

Selisih Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

20 5,0585 4,6259 0,4326 5,8934 5,2446 0,6488 

30 5,4187 5,0836 0,3351 5,8239 5,1365 0,6874 

40 5,4081 5,1509 0,2572 6,7924 6,0636 0,7288 

 

Waktu Perendaman (T) = 48, 96, 144 dan 196 jam 

Kehilangan Berat (W)  = pada lampiran tabel 1, 2, 3 dan 4 

Konstanta (K)   = 3,45 x 106 

Luas Permukaan (A)   = 2 (p x l + p x t + l x t) 

   = 2 (1,5 x 1,5 + 1,5 x 0,3 + 1,5 x 0,3) 

= 6,3 cm2 

Densitas Baja (D)  = 
m

v
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    = 
6,6579

1,5 x 1,5 x 0,3
 

    = 
6,6579

0,675
 

    = 9,8635 g/cm3 

1. Perhitungan Laju Korosi  

A. Laju Korosi Dalam Air Laut tanpa Inhibitor dengan Variasi Waktu  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0107 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 48
  

 = 12,3762 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0284 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 96
  

 =  16,4245 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0459 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  17,6969 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0617 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 192
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 =  17,8415 mpy 

B. Laju Korosi Dalam Asam Asetat tanpa Inhibitor dengan Variasi waktu  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,5062 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 192
  

 =  146,3755 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,3869 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  149,1708 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,2707 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 96
  

 =  156,5541 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,1614 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 48
  

 =  186,6852 mpy 

C. Laju Korosi Dalam Air Laut dengan Inhibitor Variasi Waktu  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0006 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 48
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 =  0,6939 mpy  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0037 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 96
  

 =  2,1398 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0139 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  5,3591 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0287 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 192
  

 =  8,2990 mpy  

D. Laju Korosi Dalam Asam Asetat dengan Inhibitor Variasi Waktu  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0667 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 48
  

 =  77,1492 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,1507 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 96
  

 =  87,1544 mpy 
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C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,2289 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  88,2532 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,3062 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 192
  

 =  88,5423 mpy 

E. Laju Korosi Pada Air Laut tanpa Inhibitor dengan Variasi Suhu  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0022 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  0,8482 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0038 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  1,4651 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0040 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  1,5422 mpy 

 



75 

 

F. Laju Korosi Dalam Asam Asetat tanpa Inhibitor dengan Variasi Suhu  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,6488 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  250,1473 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,6874 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  265,0297 mpy  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,7288 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 = 280,9916 mpy 

G. Laju Korosi Dalam Air Laut dengan Inhibitor Variasi Suhu  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0002 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  0,0771 mpy 

 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0009 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
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 =  0,3469 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,0015 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  0,5783 mpy 

H. Laju Korosi Dalam Asam Asetat dengan Inhibitor Variasi Suhu  

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,2572 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  99,1644 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0,3351 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  129,1991 mpy 

C.R     = 
W x K

D x A x T
 

  = 
0, 4326 x (3,45 x 10

6) 

9,8635 x 6,3 x 144
  

 =  166,7906 mpy 

 

 

 

 



77 

 

8. Perhitungan Efisiensi Inhibisi Ekstrak Daun Nipah 

A. Efisiensi Inhibisi Dalam Air Laut dengan Variasi Waktu 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
12,3762 - 0,6939  

12,3762
 x 100 % 

  = 94 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
11,7401 - 2,1398  

11,7401
 x 100 % 

  = 87 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
17,6969 - 5,3591  

17,6969
 x 100 % 

  = 70 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
65,5537 - 18,7668  

65,5537
 x 100 % 

  = 53 % 

B. Efisiensi Inhibisi Dalam Asam Asetat dengan Variasi Waktu 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
146,3755 - 77,1492  

146,3755
 x 100 % 

  = 58 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 
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EI    = 
149,1708 - 87,1544  

149,1708
 x 100 % 

  = 44 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
156,5541 - 88,2532  

156,5541
 x 100 % 

  = 38 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
186,6852 - 88,5423  

186,6852
 x 100 % 

  = 34 % 

C. Efisiensi Inhibisi Dalam Air Laut dengan Variasi Suhu 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
0,8482 - 0,0771  

0,8482
 x 100 % 

  = 91 % 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
1,4651 - 0,3469  

1,4651
 x 100 % 

  = 76 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
1,5422 - 0,5783  

1,5422
 x 100 % 

  = 62 % 

D. Efisiensi Inhibisi Dalam Asam Asetat dengan Variasi Suhu 
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EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
250,1473 - 99,1644  

250,1473
 x 100 % 

  = 60 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
265,0297 - 129,1991  

265,0297
 x 100 % 

  = 51 % 

 

EI    = 
Vko-Vki

Vko
 x 100 % 

EI    = 
280,9916 - 166,7910  

280,9916
 x 100 % 

  = 41 % 
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Lampiran 5. Data Laju Korosi Pengaruh Waktu 

Tabel 4. Data Laju Korosi dan Efisiensi Inhibisi Pengaruh Waktu 

Media 

Waktu 

(hari) 

W (g) 

Laju korosi (mpy) Efisiensi 

Inhibisi 

(%) 

Tanpa 

Inhibitor 

Dengan 

Inhibtor 

Tanpa 

Inhibitor 

Dengan 

Inhibitor 

Air Laut 

2 0,0107 0,0006 12,3762 0,6939 94 

4 0,0284 0,0037 16,4245 2,1398 87 

 

6 0,0459 0,0139 17,6969 5,3591 70 

8 0,0617 0,0287 17,8415 8,2990 53 

Asam 

Asetat 

2 0,1614 0,0667 146,3755 77,1492 58 

4 0,2707 0,1507 149,1708 87,1544 44 

 

6 0,3487 0,2289 156,5541 88,2532 38 

8 0,5062 0,3062 186,6852 88,5423 34 
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Lampiran 6. Data Laju Korosi Pengaruh Suhu 

 

 

Tabel 5. Data Laju Korosi dan Efisiensi Inhibisi Dengan Pengaruh Suhu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suhu 

(ºC) 

Media 

W (g) Laju korosi (mpy) Efisiensi 

inhibisi 

(%) 

Tanpa 

Inhibitor 

Dengan 

Inhibitor 

Tanpa 

Inhibitor 

Dengan 

Inhibitor 

20 

Air laut 0,0022 0,0002 0,8482 0,0771 91 

Asam asetat 0,6488 0,4326 250,1473 99,1644 60 

30 

Air laut 0,0038 0,0009 1,4651 0,3469 76 

Asam asetat 0,6874 0,3351 265,0297 129,1991 51 

40 

Air laut 0,0040 0,0015 1,5422 0,5783 62 

Asam asetat 0,7288 0,2572 280,9920 166,7906 41 
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Lampiran 7. Skema Alat Kerja 

 
Gambar 28. Skema Alar Kerja 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


